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ABSTRAKSI

Rusli Anwar NIT: 551811136866 N, 2023, “Optimalisasi Operasi Free Gas
Tangki Muatan Pada Saat Dry Dock di Kapal LPG/C Gas Kalimantan”,
skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautka, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si.,
M.Mar , Pembimbing II: Fatimah, S.Pd, M.Pd.

LPG (Liguefied Petroleum Gas) merupakan muatan gas dalam bentuk cair,
dimana cairan ini tidak berwarna, tidak menimbulkan karat, tidak beracun tetapi
sangat mudah terbakar. LPG adalah campuran dari berbagai unsur hidrokarbon
yang berasal dari gas alam yang diperoleh dari kilang-kilang gas atau hasil
pengolahan minyak bumi. Dengan menambah tekanan dan menurunkan suhunya,
maka gas berubah menjadi cair. Komponennya didominasi Propana (C3H8) dan
Butana (C4H10), serta mengandung hidrokarbon ringan dalam jumlah kecil Etana
(C2H6), dan Pentana (C5H12). LPG digunakan sebagai bahan bakar untuk rumah
tangga dan industri. Muatan LPG diangkut dengan 3 tipe kapal sesuai dengan
jenis tangki karena beda tipe tangki akan berbeda pula cara penanganan pada saat
kapal akan memasuki Dry Dock. Salah satu kapal tersebut adalah LPG/C Gas
Kalimantan dengan tipe Fully Pressurized Tank yang akan melaksanakan
persiapan Dry Dock namun, pada saat tahap persiapan terdapat hambatan yang
berhubungan dengan efisiensi waktu serta timbulnya polutan disekitar kapal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor dan juga cara optimalisasi yang
menjadi penghambat selama operasi Free Gas pada persiapan Dry Dock di kapal
LPG/C Gas Kalimantan.

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penyusunan penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif, pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dokumentasi, dan teknik studi pustaka. Kemudian data dianalisa
menggunakan diagram fishbone.

Hasil penelitian menunjukkan 1.) Faktor penghambat operasi Free Gas di
kapal LPG/C Gas Kalimantan yaitu Ketidak sesuaian metode yang diterapkan
diatas kapal penulis dengan pedoman yang ada di dalam Cargo Manual Book
menjadi faktor penghambat yang mempengerahui efisiensi waktu. 2.) Cara
mengoptimalkan pelaksanaan prosedur Free Gas Menurut Cargo Manual Book
(1996), yaitu melakukkan koordinasi yang baik antara pihak perwira dengan kru
kapal.

Kata kunci : Dry Dock, LPG mix, Free Gas, Cargo Manuak Book



ABSTRACT

Rusli Anwar NIT: 551811136866 N, 2023, “Optimalisasi Operasi Free Gas
Tangki Muatan Pada Saat Dry Dock di Kapal LPG/C Gas Kalimantan”,
skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautka, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si.,
M.Mar , Pembimbing II: Fatimah, S.Pd, M.Pd.

LPG (Liquefied Petroleum Gas) is a gas charge in liquid form, where this
liquid is colorless, non-corrosive, non-toxic but highly flammable. LPG is a
mixture of various hydrocarbon elements derived from natural gas obtained from
gas refineries or the result of processing petroleum. By increasing the pressure
and lowering the temperature, the gas turns into a liquid. Its components are
dominated by Propane (C3H8) and Butane (C4H10), and contain light
hydrocarbons in small amounts of Ethane (C2H6) and Pentane (C5H12). LPG is
used as a fuel for households and industry. LPG cargo is transported by 3 types of
ships according to the type of tank because different types of tanks will also have
different handling methods when the ship will enter the Dry Dock. One of these
ships is LPG/C Gas Kalimantan with the Fully Pressurized Tank type which will
carry out the Dry Dock preparation however, during the preparation stage there
are obstacles related to time efficiency and the emergence of pollutants around the
ship. This study aims to determine the factors and optimization methods that
become obstacles during Free Gas operations in preparation for Dry Dock on the
LPG/C Gas Kalimantan vessel.

The research method that the researcher use in this research is descriptive
qualitative method, data collection uses observation, interviews, documentation,
and literature study techniques. Then the data was analyzed using a fishbone
diagram.

The results showed 1.) The inhibiting factors for Free Gas operations on the
LPG/C Gas Kalimantan ship, namely the incompatibility of the method applied on
the author's ship with the guidelines contained in the Cargo Manual Book, became
the inhibiting factor affecting time efficiency. 2.) How to optimize the
implementation of the Free Gas procedure According to the Cargo Manual Book
(1996), that is to carry out good coordination between the officers and the ship's
Crew.

Keywords: Dry Dock, LPG mix, Free Gas, Cargo Manual Book
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

LPG (Liquefied Petroleum Gas) merupakan muatan gas dalam bentuk
cair, dimana cairan ini tidak berwarna, tidak menimbulkan karat, tidak beracun
tetapi sangat mudah terbakar. LPG adalah campuran dari berbagai unsur
hidrokarbon yang berasal dari gas alam yang diperoleh dari kilang-kilang gas
atau hasil pengolahan minyak bumi. Dengan menambah tekanan dan
menurunkan suhunya, maka gas berubah menjadi cair. Komponennya
didominasi Propana (C3H8) dan Butana (C4H10), serta mengandung
hidrokarbon ringan dalam jumlah kecil Etana (C2H6), dan Pentana (C5H12).

LPG digunakan sebagai bahan bakar untuk rumah tangga dan industri.

LPG adalah nama umum yang diberikan untuk propane, butane, dan
campuran dari keduanya. LPG merupakan produk yang diperoleh dari
penyulingan minyak mentah. Guna memudahkan transportasi pengangkutan
muatan gas, maka diperlukan pencairan yang baik selama penyimpanannya
di tangki penimbunan darat maupun selama transportasinya di kapal. Hal ini
disebabkan semakin tidak ada penguapan dan tekanan pada muatan tersebut,
tingkat bahaya menurun, serta muatan semakin aman dan kualitasnya tidak

akan berubah.

Di Indonesia yang merupakan negara maritim diperlukan sarana

transportasi laut yaitu kapal yang dirancang khusus untuk menyalurkan LPG



dalam jumlah yang besar. Salah satunya adalah kapal tanker yaitu kapal yang
didesain khusus untuk memuat muatan dalam bentuk cairan. Sesuai dengan
jenis muatanya, tanker dapat dibedakan dalam 3 (tiga) kategori :

1. Crude Carriers yaitu kapal pengangkut minyak mentah.

2. Black-Oil Product Carriers yaitu kapal tanker yang mengutamakan
mengangkut minyak hitam seperti Marine Diesel Fuel-Oil (M.D.F) dan
sejenisnya.

3. Light-Oil Product Carries yaitu mengangkut minyak petroleum bersih
seperti kerosene, gas oil Reguler Mogas (RMS) dan sejenisnya.

Dalam hal ini peneliti akan membahas tentang kapal tanker khususnya
Light-Oil Product Carries, karena menurut jenis muatan yang di angkut oleh
kapal LPG/C Gas Kalimantan adalah LPG mix. Jenis - jenis kapal tanker
pembawa LPG di dunia ada 3 jenis kapal yaitu, fully pressurized, semi
refrigerated dan fully refrigerated. Alasan mengapa muatan gas dianggap
sebagai muatan yang sangat berbahaya yaitu karena gas mempunyai sifat-sifat
yang mudah meledak, terbakar, dan sangat beracun bila terlalu banyak
terhirup, yang menjadikannya patut untuk diwaspadai demi keselamatan
kapal, awak kapal, serta lingkungan di sekitar kapal. Peneliti meneliti di kapal

LPG/C Gas Kalimantan, yang merupakan kapal jenis fully pressurized.

Kapal Gas Kalimantan didesain sedemikian rupa secara khusus untuk
mengangkut gas dalam bentuk cair dengan suhu Minimal 0°C dan maksimal

45°C untuk Propana dan Butana sehingga memerlukan penanganan khusus



yang sangat berbeda dengan muatan pada umumnya. Untuk menjaga kondisi
muatan diatas kapal Gas Kalimantan agar selalu stabil adalah dengan cara
memantau perubahannya pada monitor di atas masing-masing tangki muatan,
yang telah dilengkapi dengan sensor di setiap tangkinya untuk mencatat
perubahan suhu serta tekanan.

Dari masa ke masa, kebutuhan pasar LPG untuk keperluan industri
kecil dan menengah terus meningkat. Salah satu faktornya adalah karena
LPG dapat menghasilkan energi lebih besar dan tanpa menghasilkan polusi
yang dapat mengganggu kualitas udara. Hal ini berdampak pada produksi,
penyimpanan, dan pengiriman LPG. Salah satu upaya yang dapat
menunjang perawatan kapal LPG/C Gas Kalimantan adalah dengan
melaksanakan dok kering atau Dry Dock, sesuai dengan aturan SOLAS
(Safety of Life at Sea) Bab 1 Regulasi 10. Aturan ini menyatakan bahwa
inspeksi bagian luar dari dasar kapal harus dilaksanakan minimal 2 kali
dalam periode 5 tahun dan interval dari 2 inspeksi tersebut tidak boleh

melebihi 36 bulan.

Dry Dock pada kapal LPG membutuhkan persiapan-persiapan khusus
dengan proses yang kompleks. Proses tersebut melewati 4 tahapan yaitu
Liquid Freeing, Warming Up, Gas Freeing, dan Aeration. Salah satu
langkah yang sangat penting adalah proses Gas Freeing yang berguna untuk
menghilangkan hidrokarbon pada tangki yang dapat memicu ledakan ketika

bereaksi dengan panas dan oksigen.



Pada Tanggal 02 Oktober 2021 saat peneliti mengikuti proses Free Gas
di kapal LPG/C Gas Kalimantan untuk persiapan Dry Dock, kapal tersebut
mengalami serangkaian hambatan yang mengganggu proses Free Gas serta
membutuhkan waktu yang lebih lama dari waktu yang telah ditentukan.
Akibat dari keterlambatan adalah terjadinya gangguan dan kurang optimalnya
rangkaian proses persiapan Dry Dock berikutnya karena keterbatasan waktu
yang diberikan oleh perusahaan dan pihak Shipyard. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk menganalisis dan menyampaikan pelaksanaan Free Gas secara
optimal guna mempersiapkan proses Dry Dock di kapal LPG sesuai dengan
IGC Code, Cargo Manual Book, dan SIGTTO. Peneliti berharap pembaca
nantinya mengerti dan memahami bagaimana melewati proses Free Gas
secara optimal sehingga tidak menimbulkan hambatan dan waku yang lama.
Untuk itu dalam skripsi ini peneliti mengambil judul “Optimalisasi Operasi
Free Gas Tangki Muatan Pada Saat Dry Dock di Kapal LPG/C Gas

Kalimantan”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus penelitian ini adalah
penghambat operasi free gas tangki muatan pada saat dry dock. Termasuk
faktor dan bagaimana mengoptimalkan pelaksanaan prosedur free gas tangki

muatan agar keselamatan selama proses tersebut berjalan lancar.



C. Rumusan Masalah
Perumusan masalah akan mempermudah dalam melakukan penelitian,
mencari jawaban yang tepat dan sesuai, Berdasarkan pengalaman peneliti
selama melaksanakan operasi Free Gas tangki muatan pada saat Dry Dock dan
latar belakang masalah yang mendasar dalam suatu penelitian, berikut adalah
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian:
1. Apa saja faktor yang menjadi penghambat selama proses kegiatan free gas
tangki muatan pada saat dry dock di kapal LPG/C Gas Kalimantan?
2. Bagaimana cara mengoptimalkan pelaksanaan prosedur free gas tangki

muatan agar keselamatan selama proses tersebut berjalan lancar?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari peneliti tentang operasi Free Gas di kapal tanker LPG/C Gas
Kalimantan yaitu:
1. Untuk mengetahui faktor penghambat selama proses kegiatan Free Gas
tangki muatan pada saat Dry Dock di kapal LPG/C Gas Kalimantan.
2. Untuk mengetahui bagaimana cara mengoptimalkan pelaksanaan prosedur
Free Gas tangki muatan agar keselamatan selama proses tersebut berjalan

dengan lancar.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Peneliti ini diharapkan bisa memberi manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Bagi peneliti

1). Dapat menambah pengetahuan, masukan dan pengalaman tentang
karakteristik operasi Free Gas tangki muatan pada saat Dry Dock
agar berjalan dengan optimal.

2). Menambah wawasan tentang bagaimana pelaksanaan prosedur
Free Gas tangki muatan pada saat Dry Dock agar keselamatan
selama kegiatan tersebut berjalan dengan lancar.

b. Bagi Institusi
1). Mengembangkan kualitas pendidikan.
2). Meningkatkan perbendaharaan dan kelengkapan perpustakaan.
c. Bagi pembaca
1). Memberikan tambahan wawasan pembaca tentang prosedur Free
Gas tangki muatan pada saat Dry Dock dengan aman dan benar.

2). Mengetahui berbagai informasi, pemahaman tentang prosedur
Free Gas tangki muatan pada kapal LPG dan cara
mengoptimalkan faktor penghambat dari kegiatan tersebut.

2. Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sebagai gambaran dan contoh dalam menangani faktor penghambat
operasi Free Gas tangki muatan pada saat Dry Dock secara optimal.
b. Bagi perusahaan pelayaran, diharapkan dengan hasil dari penelitian ini
dapat digunakan sebagai acuan referensi bagi pihak terkait, agar lebih
dapat meningkatkan tenaga kerja yang lebih mandiri dan professional

sehingga memberikan kualitas atau mutu perusahaan yang lebih baik.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
Deskripsi teori berisikan uraian mengenai teori-teori yang terkait pada
tema penelitian, untuk melengkapi pembahasan tentang “Optimalisasi Faktor
Penghambat Operasi Free Gas Tangki Muatan Pada Saat Dry Dock di Kapal
LPG/C Gas Kalimantan”. Bab ini menjelaskan teori-teori yang peneliti kutip
mengenai sebagian sumber pustaka yang berhubungan dengan pembahasan
sehingga lebih melengkapi penelitian ini.
1. Optimalisasi

Pengertian Optimalisasi menurut Andri Rizki Pratama (2013:6),
yaitu upaya individu untuk meningkatkan kegiatan agar dapat
meminimalkan kerugian dan memaksimalkan keuntungan agar mencapai
target dengan baik dalam tenggat waktu tertentu. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, optimalisasi bersumber dari kata optimal yang
bermakna terbaik, tertinggi, sangat menguntungkan, membuat paling baik,
membuat paling tinggi, pengoptimalan proses dan sebagainya.

Dari uraian teori di atas peneliti merumuskan bahwa optimalisasi
adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
terbaik dengan memaksimal cara-cara yang dikerjakan. Dalam penelitian
ini, proses yang dimaksud adalah Operasi Free Gas Tangki Muatan Pada

Saat Dry Dock di Kapal LPG/C Gas Kalimantan.



2. Free Gas

Dalam Cargo Manual Book Gas Kalimantan (1996), Free Gas
diartikan dengan istilah Venting yaitu atmosfer di dalam tangki setelah
proses Inerting digantikan dengan oksigen sebelum status Safe Entry Tank
diberikan sebagai syarat persiapan Dry Dock. Oksigen disupply ke dalam
tangki dengan menggunakan Gas Freeing Fans atau menggunakan Inert
Gas Blower dengan pendingin Dry Air. Dalam buku Liquefied Gas
Handling Principles on Ships and in Terminals (LGHP4) SIGTTO edition,
Free Gas mempunyai arti luas namun jika dikaitkan dengan persiapan
Dry Dock maka bisa diartikan dengan “The removal of toxic, flammable
and Inert Gas from a tank or enclosed space, followed by introduction of
fresh air. It includes two distinct operations, ie inerting and aeration”
(penghapusan zat beracun, zat yang mudah terbakar, dan sisa Gas lembam
dari tangki atau Enclosed Space diikuti dengan pengenalan Fresh Air
yang terdiri dari dua proses komplek yaitu, proses Inerting dan proses

Aeration).

LPG DNV Course menyatakan bahwa [Inerting merupakan
prosedur primer yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa tangki
sudah dalam keadaan Non-flammable Atmosfer setelah proses Gassing
Up atau Heating of Cargo Residu. Untuk tujuan ini, pengurangan
konsentrasi Oz atau Oksigen menjadi 5% pada umumnya lebih memadai

dan dinilai lebih baik untuk menciptakan Non-flammable Atmosfer.



Terdapat dua prosedur yang dapat digunakan untuk proses Inerting dari

tanki muatan yaitu:

a. Inerting by Displacement

Pada prosedur Inerting by displacement, stratification tangki
muatan akan mempengaruhi hasil yang bergantung pada perbedaan
berat jenis Vapour antara Inert Gas dengan Gas Cargo Residu. Sesuai
dengan sifat /nert Gas yang mempunyai massa jenis lebih berat
dibanding dengan Gas Cargo Residu, aliran Inert Gas yang masuk ke
dalam tanki guna meminimalisir terjadinya turbulensi pada tangki.
Terdapat dua jenis Inert Gas yang biasa digunakan dalam operasi
Inerting yaitu Inert Gas yang dihasilkan oleh combustion
(pembakaran) 1GG atau Inert Gas Generator dan Inert Gas yang
berasal dari Air Supply Nitrogen. Dilihat dari massa jenis, kedua Inert
Gas tersebut berbeda. Inert Gas yang berasal dari Combustion IGG
mempunyai massa jenis yang lebih berat dibanding dengan Inert Gas
yang dihasilkan oleh Air supply Nitrogen. Dapat disimpulkan bahwa
Inerting by Displacement adalah proses mengambil alih Atmosfer
Vapour Cargo Residu dalam tangki yang sudah melalui proses
Gassing Up dengan Inert Gas untuk menciptakan Atmosfer yang Non-

flammable.
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Inerting by Dilution
Pada metode ini /nert Gas akan bercampur dengan gas yang
tertinggal di dalam tangki. Inerting by Dilution ini mempunyai

beberapa metode, antara lain:

1). Dilution by repeated pressuration
Pada kapal LPG yang mempunyai tangki Tipe C atau Fully
Pressurised LPG Vessel, proses dilution bisa dilakukan dengan
tekanan berulang oleh tangki dengan Inert Gas menggunakan
cargo compressor dan diikuti dengan pelepasan compressed

content ke atmosfer.

2). Dilution by repeated Vacuum

Pada tangki Tipe C atau lebih dikenal dengan Pressurised
Tank, mempunyai Vacuum breaking valve yang telah disetting
untuk menganulir Vacuum pada kisaran 30% sampai 70%.
Innerting by Dilution dapat dilakukan dengan mengalirkan Vakum
dari cargo compressor ke tangki berulang kali dan dapat
dinetralisir dengan menggunakan Inert Gas. Jika di dalam tanki
terdapat kandungan Vakum sekitar 50% maka sisanya adalah O2
yang akan berganti setiap siklus ketika Vacuum Breaking Inert Gas
mulai bekerja, Tetapi jika Inert Gas yang digunakan mempunyai
kualitas yang bagus maka akan meminimalisir penggunaan Inert

Gas.
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3). Continuos Dilution
Pada kapal LPG/C dengan tangki tipe A, Inerting Continous
Dilution adalah satu-satunya proses yang dapat diterapkan karena
tangki tipe ini tidak dapat menahan tekanan serta Vacuum yang
tinggi sehingga proses pengaliran Inert Gas ke dalam tanki dengan
cara cepat melalui Vapour Connection dan Efflux Diluted melalui

Bottom Loading Lines.

Setelah proses Inerting yang dilakukan pada saat persiapan Dry Dock
kapal LPG, maka proses selanjutnya adalah Aeration. Liquified Gas
Handling Principle SIGGTO 4™ Edition dijelaskan bahwa Aeration adalah
“The Introduction of fresh air into a tank with the object of removing the
Inert Gases and increasing oksigen content to 20.9% by volume”. Dalam
Cargo Manual Book, Aeration lebih dikenal dengan istilah Venting Of
Cargo Tank yang terbagi dalam dua metode yaitu :

1). Venting Using Gas Freeing Fans

Fresh Air digunakan dalam metode ini untuk mengambil
alih atmosfer pada tangki setelah mengalami proses inerting
guna meningkatkan level oksigen di dalam tanki sebelum
mencapai level Safe Entry Tank. Fresh Air akan di supply oleh
Gas Freeing Fans.

2). Venting of Nitrogen Atmosfer

Venting of Nitrogen Atmosfer berguna untuk menghilangkan gas

lembam yang berasal dari Inerting Using Nitrogen dengan cara
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Dry Air disupply dengan menggunakan Hoses ke dasar tangki
berdasarkan sifat massa jenis Dry Air yang lebih rendah
dibandingkan dengan massa jenis Nitrogen sehingga Nitrogen
Atmosfer akan berpindah melalui Vent Mast dan di Realease ke
udara bebas. Untuk mencapai level Safe Entry Tank maka
Oksigen Content harus sekitar 21% by Volume dan kandungan HC
(Hydro Carbon) serta CO (Carbon Monoksida) dibawah 5% by

Volume.

3. Liqgiuefied Petroleum Gas (LPG)

Menurut McGuirre and White (2012) Liquified Petroleum Gas (LPG)
adalah suatu produk gas yang dicairkan yang terdiri dari propane dan
butane yang dimuat secara terpicah atau dicampur. Menurut
(http://liquifiedpetroleumgas.com/LPG, 2013, para. 1) LPG merupakan
bahan bakar berupa gas yang dicairkan (Liquified Petroleum Gasses)
merupakan produk minyak bumi yang diperoleh dari proses distilasi
bertekanan tinggi. Fraksi yang digunakan sebagai umpan dapat berasal dari
beberapa sumber yaitu gas alam maupun gas hasil dari pengolahan minyak
bumi (Light End). Komponen utama LPG terdiri dari hidrokarbon ringan
berupa Propana (C3HS8) dan Butana (C4H10), serta sejumlah kecil Etana
(C2H6) dan Pentana (C5H12).

LPG dikategorikan menurut jenisnya menjadi LPG Propana, LPG
Butana, dan LPG mix yang merupakan campuran dari kedua jenis tersebut.

LPG didapat dari penyulingan minyak mentah atau dari kondensasi gas
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bumi dalam kilang pengolahan gas bumi. Pencarian gas bumi menjadi LPG
dimaksudkan adalah untuk memecahkan masalah pengangkutan ke
konsumen karena volume LPG jauh lebih kecil dari volume tabung gasnya.
LPG harus disimpan dalam tangki bertekanan agar tetap cair (pressurized
tank).

Kebocoran pada tabung atau pipa muatan LPG merupakan salah satu
risiko yang terkait dengan pemanfaatan penggunaan LPG. Saat terkena
percikan api LPG tersebut secara cepat terbakar. Pada awalnya LPG tidak
berbau, dan sulit untuk mengidentifikasi jika ada kebocoran pada tangki
muatan dan pipa muatan. Untuk itu LPG ditambahkan senyawa etanetiol
(ethyl mercaptan) yang dicampurkan untuk mengetahui bila terjadi
kebocoran. LPG memiliki beberapa sifat diantaranya adalah:

a. LPG tidak beracun, tidak berwarna dan memiliki berbau menyengat.
b. Dalam bentuk gas dan cair sangat mudah terbakar.
c. Dapat menguap dan menyebar dengan cepat.
Berikut merupakan tindakan yang harus dilakukan ketika terjadi

keadaan darurat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Kejadian Upaya

Kebakaran | Hentikan pasokan atau sumber gas. Padamkan dengan
Exstinguish dry powder, dinginkan daerah sekitarnya dengan
semprotan air.

Cairan Basuh mata dengan air tawar atau air laut bersih yang

terkena mengalir. Paksa mata terbuka, jika perlu lanjutkan

mata membasuh mata. Segera mencari bantuan medis.

Cairan Tangani korban dengan hati-hati. Lepaskan pakaian yang

terkena terkontaminasi LPG. Rendam area yang terpapar dalam air

kulit hangat. Segera mencari bantuan medis.

Uap Bawa korban ke udara segar. Jika pernapasan telah berhenti,

terhirup lemah atau tidak teratur, berikan resusitasi mulut ke hidung
atau mulut.

Kebocoran | Hentikan alirannya. Hindari kontak dengan cairan atau uap.

atau Padamkan sumber pengapian. Informasikan kejadian

tumpahan | tersebut ke pihak pelabuhan.

Tabel 2.1: Emeergency Procedures

Sumber: Cargo Handling Manual Book LPG/C Gas Kalimantan

4. Dry Dock

Sesuai dengan peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor

HK. 103/1/4/DJPL-14 tentang pengedokan (pelimbungan) Kapal bendera
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Indonesia, tanggal 30 Januari 2014 menyatakan bahwa “Kapal selain kapal
penumpang (umum) dengan Notasi A100 atau yang setara pengedokan
pada pemeriksaan pembaharuan (renewal survey) setiap lima (5) tahun
sekali dan pengedokan pada pemeriksaan antara (intermediate survey)
diantara tahun ke 2 (dua) dan tahun ke 3(tiga).”

Dalam skripsi ini yang dibahas adalah Dry Dock remewal survey
atau pembaharuan. Dry Dock adalah suatu proses memindahkan kapal
dari laut ke atas Dock dengan bantuan fasilitas pengedokan. Proses Dry
Dock yang dilakukan oleh kapal LPG/C sebelumnya akan mengalami
proses persiapan yang memakan waktu serta penanganan khusus antara
lain:

a. Pre-Docking Operation:
Pre-Docking Operation, adalah proses sebelum kapal memasuki
galangan kapal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu untuk
mendapatkan Safe Entry Tank Certificate dari pihak otoritas Dock

Yard/HSE (Health and Safety Environment) Division. Tahap-tahap

pada saat Pre-Docking Operation adalah sebagai berikut :

1). Ballast Voyage
Dalam tahap Ballast Voyage ini kapal yang akan memasuki Dock Yard
dikondisikan memiliki Ballast yangsiap untuk berlayar pada saat kapal

Nol Cargo.
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2). Liquid Freeing
Liquid Freeing adalah proses pembebasan tangki dari muatan dengan
bantuan DWP (Deep Wheel Pump) yang bertujuan untuk

mengosongkan tangki dari muatan yang berbentuk Liguid.

3). Warm Up

Proses Warm Up ini dibantu oleh Hot Gas dari Cargo Compressor
untuk mengubah muatan Liguid yang tidak bisa dipompa habis oleh
DWP guna mengubahnyamenjadi bentuk Vapour.

4). Inert

Proses Inert adalah mengubah Vapour pada tangki yang bersifat 7Toxic
dan Flammable menjadi tangki yang dipenuhi oleh Inert Gas yang

bersifat Non Toxic serta Non Flammable.

5). Aeration

Proses ini dilakukan setelah proses Inerting dan tangki bebas dari
Toxic Gas dan Flammable Substance dengan menggunakan bantuan
dari Gas Freeing Fan guna meningkatkan level Ovygen Content

sebesar 21% by Volume.

6). Dry Dock
Setelah lulus verifikasi dari pihak Dock Yard dan dinyatakan Safe

Entry Tank maka kapal diizinkan untuk naik ke Dry Dock.
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Post-Docking Operation
Post-Docking  Operation adalah tahap setelah kapal selesai
melaksanakan Dry Dock sebelum kapal dinyatakan untuk proses Sea

Trial.

1). Tank Inspection

Tank Inspection dilakukan oleh pihak Class Survey yang telah
ditunjuk oleh otoritas pemilik Kapal didampingi oleh pihak Dock
Yard untuk memastikan bahwa tidak ada penambahan atau
pengurangan konstruksi dan bentuk tangki harus sesuai dengan Final
Drawing dari pembuat.

2). Drying

Drying adalah proses pengeringan dari zat yang bersifat cair, seperti
air, embun, atau cairan yang lain mengingat tangki dibiarkan dalam
keadaan terbuka pada saat proses Dry Dock berlangsung.

3). Inerting

Inerting Post-Docking adalah proses untuk menghilangkan Oksigen
Content dalam tangki yang dapat memicu reaksi yang menyebabkan
ledakan ketika bersinggungan dengan HC dan bahan bakar saat proses

Gassing-Up.

4). Gassing-Up
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Setelah proses Inerting selesai dan O2 Content sudah dibawah 5% by
Volume maka proses Gassing Up dapat dilakukan dengan cara
mengalirkan gas panas atau Vapour untuk menciptakan Atmosfer yang

sudah mengandung Prophane serta Buthane.

5). Cool-Down

Adalah proses menyiapkan tangki kapal #ype Refrigerated yang
mempunyai toleransi terhadap muatan yang bersifat sekian minus
derajat. Dalam proses ini tangki akan memuat cairan dari Prophane
sekitar -43°C dan Buthane - 6°C dengan kuantitas hanya sekitar 5%
dari jumlah muatan yang dapat dimuat oleh tangki. Adaptasi tangki

muatan akan berlangsung sekitar 1 hari 1 malam.

6). Loading
Setelah proses Cool-Down selesai maka tangki siap untuk Loading

kembali. Loading adalah proses memuat muatan ke dalam tangki.

5. Kapal
Menurut Undang-Undang RI Nomor 17 tahun 2008 Pasal 1 tentang
pelayaran dijelaskan bahwa kapal adalah kendaraan air dalam segala bentuk
dan ukuran yang digerakan oleh tenaga mesin mekanis, tenaga angin.
Termasuk kendaraan yang berdaya dukung mekanis, kendaraan dibawah
permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak

berpindah-pindah.
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Menurut Liquified Gas Tanker Training Progamme (2012: 10-11),
dijelaskan bahwa kapal gas adalah kapal yang dibangun dan dirancang
untuk mengangkut muatan secara curah semua jenis gas yang dicairkan.
Dan salah satu jenis kapal gas tersebut adalah kapal gas fully pressurized.

Menurut Cargo Manual Book Gas Kalimantan (1996) Kapal gas
didefinisikan sebagai kapal yang dibangun dan dirancang untuk
mengangkut semua jenis gas dan beberapa jenis kapal LPG antara lain:

a. Fully Refrigerated Ship

Fully refrigerated dapat mengangkut muatan LPG dan amonia dalam

jumlah yang besar. Volume tangki yang berukuran 11000 mt sampai
dengan 120000 mt dan mampu mengangkut muatan LPG dengan
jumlah 45000 mt. Tangki yang dibuat dapat menahan tekanan 0,28 bar

dengan suhu minimal muatan -50° C.

b.  Semi Pressurized Ship

Kapasitas tangki dari semi pressurized ship adalah diatas 6000 mt

muatan yang diangkut sama dengan fully pressurized ship. Tangki
independent tipe C pada umumnya dibuat dengan baja murni yang
diatur untuk dapat menahan temperatur di bawah -5° C dan tekanan
maksimum sekitar 8 kg/cm?.

c.  Fully Pressurized Ship
Adalah jenis kapal yang sangat sederhana dari seluruh jenis kapal
pengangkut gas. Volume dari fully pressurized tank kurang dari 5100

mt dan jika dimuat LPG mix tidak lebih dari 2500 mt. Memiliki dua



20

tangki silinder bertekanan yang di tempatkan pada sebagian deck
utama. Tangki independent tipe C biasanya di desain dan bekerja pada
tekanan di atas 17.5 kg/cm? yang setara dengan tekanan dari LPG mix
pada suhu maksimal 45° C dan minimal 0° C, pada era sekarang ini ada

beberapa kapal dapat menahan hingga tekanan 20 kg/cm?.

Pressure Vessels Water ballast

Horizontal Horizontal

cylinder cylinder

b o /J

No secondary barrier required

Gambar 2.1: Tangki tipe C
Sumber: Liquefied Gas Handling Principles Book
Dari penjelasan di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
kapal adalah seluruh jenis kendaraan yang dapat dioperasikan di atas air
dengan jenis muatan, bentuk dan ukuran yang berbeda-beda disesuaikan
dengan fungsinya masing-masing. LPG/C Gas Kalimantan adalah kapal
pengangkut LPG yang memiliki kapasitas ruang muat LPG mix tidak lebih
dari 2500 mt. sehingga kapal tersebut dapat digolongkan ke dalam tipe

Fully Pressurized Ship.
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B. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami istilah-istilah yang
terdapat di dalam penelitian ini, peneliti memberikan penjelasan yang diambil
dari berberapa buku (pustaka):
1. Emergency Shut Down Valve
Adalah sebuah sistem yang dapat menutup valve secara cepat apabila
terjadi keadaan darurat seperti terjadi kebocoran di manifold kapal atau
ketika terjadi kenaikan suhu muatan pada tanki muatan dalam proses
bongkar muat.
2. Cargo Hose
sebuah selang muatan yang berfungsi untuk menghubungkan antara
manifold kapal dengan manifold darat sehingga proses bongkar muat dapat
dilakukan.
3. Pressure
Dalam bahasa indonesia berarti tekanan, yang dimaksud adalah
tekanan terdapat pada manifold yang terhubung langsung ke pipa darat.
4. Manifold
Lubang yang terdapat pada ujung cargo hose dan berfungsi sebagai
sambungan dari pipa darat ke kapal untuk proses discharge.
5. Free Gas
Adalah Operasi yang dilakukan untuk menghilangkan gas beracun, gas
lembam, dan zat yang mudah terbakar maupun meledak dengan sistem

pengenalan Fresh Air (udara segar) termasuk proses /nerting dan Aeration.
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11.

12.
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. Gassing-Up

Adalah proses mengganti atmosfer lembam dalam tangki muatan atau

pipa dengan uap gas.
. Inert Gas

Adalah gas atau campuran bemacam-macam gas yang dapat
mempertahankan kadar oksigen dalam presentase rendah sehingga dapat
mencegah terjadinya ledakan atau kebakaran.

. Cargo Operation

Adalah kegiatan mengoperasikan muatan baik pembongkaran maupun

pemuatan.
. Butane

Adalah senyawa alkane empat karbon yang berwujud gas dalam
keadaan normal, tetapi dapat dikompresi menjadi cairan yang mudah
dipindahkandalam container.

Cargo Control Room (CCR)

Adalah sebuah ruang kerja yang digunakan untuk memonitor dan
mengontrol proses loading cargo, discharging cargo, dan stabilitas kapal.
Cargo Hose

Adalah selang muatan yang digunakan untuk menghubungkan
manifold mother ship ke shuttle ship.

Chief Officer

Adalah seorang officer yang tingkatannya dibawah Nakhoda dan

bertanggung jawab terhadap muatan yang dibawa oleh kapal.
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13. Standard Operasional Prosedur (SOP)
Adalah petunjuk tentang cara mengoperasikan suatu peralatan bongkar
muatan dengan benar
14.  Compressor
Adalah alat yang digunakan dalam sistem untuk menjaga suhu dan
tekanan muatan yang kerjanya mengompres Vapour LPG dan ditekan,
kemudian dicairkan dan kembali lagi tangki muatan (di kapal LNG untuk
dikirim ke ruang mesin sebagai bahan bakar).
15. Valve
Adalah katup yang terdapat di ujung pipa yang dapat menutup dan

membuka.
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Tabel 2.2: Kerangka penelitian

“ Optimalisasi Faktor Penghambat Operasi Free
Gas Tangki Muatan Pada Saat Dry Dock di Kapal
LPG/C Gas Kalimantan

A4

A

Apa faktor penghambat selama proses
kegiatan Free Gas tangki muatan pada
saat Dry Dock

Bagaimana cara mengoptimalkan
prosedur Free Gas tangki muatan agar
proses tersebut berjalan lancar

l

Kesesuaian pelaksanaan operasi Free Gas dengan
Standar Operasional Prosedur, Cargo Manual Book,
dan SIGTTO Edition

!

Operasi Free Gas tangki muatan pada
saat Dry Dock berjalan dengan optimal




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
terkait dengan “Optimalisasi Faktor Penghambat Operasi Free Gas Tangki

Muatan Pada Saat Dry Dock di Kapal LPG/C Gas Kalimantan” dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor yang menjadi penghambat dalam proses operasi Free Gas pada
persiapan Dry Dock di atas kapal LPG/C Gas Kalimantan adalah karena
perbedaan metode yang digunakan dalam proses operasi persiapan Dry
Dock dengan SOP dari Cargo Manual Book, LPG DNV-Course,
SIGTTO Edition, ESD Arrangements, Free Gas Procedure & Linked
Ship / Shore Systems for Liquefied Gas Carriers (2009) — Addendum,
dan faktor lainnya adalah minimnya pemahaman kru kapal terhadap
tahapan proses Free Gas ketika melakukan Free Gas tangki muatan.
Penyebab kurangnya pengetahuan tentang dampak negatif yang
ditimbulkan adalah tidak adanya safety meeting dan kurang

familiarisasi antara officers dengan rating.

2. Cara mengoptimalkan pelaksanaan prosedur Free Gas tangki muatan agar
keselamatan selama proses tersebut berjalan lancar Menurut Cargo
Manual Book (1996), yaitu menggunakan metode yang terdapat dalam

Cargo Manual Book, LPG DNV-Course, SIGTTO Edition, ESD

54
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Arrangements, Free Gas Procedure & Linked Ship / Shore Systems for
Liquefied Gas Carriers (2009) — Addendum, lalu juga melakukkan
koordinasi yang baik antara pihak perwira dengan kru kapal, sehingga
segala informasi tentang jalannya proses Free Gas tangki muatan dapat
disampaikan, agar kejadian seperti ini tidak terulang lagi dan tidak
membahayakan pihak manapun, selain itu familiarisasi dan pelatihan
tentang muatan LPG terhadap kru kapal juga sangat penting,
Melakukan perawatan cargo equipment, sesuai dengan LPG DNV-
Course Rules For Ship Edition 2016, diharapkan dapat menghindari
kerusakan yang mungkin terjadi, hal ini dilakukan karena jika terdapat
kerusakan kecil dan selalu dibiarkan lama-kelamaan akan menjadi

masalah besar.

B. Keterbatasan Penelitian

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki keterbatasan dalam
melakukan penelitian, berikut ini merupakan keterbatasan dalam penelitian
ini:

1. Penelitian hanya dapat dilakukan di satu tempat yaitu kapal LPG/C Gas
Kalimantan

2. Penelitian tidak dapak dilakukan secara langsung di PaxOcean Shipyard
Singapore Pte Ltd, karena pada saat peneletian dilakukan dalam kondisi
pandemi covid-19.

3. Peneliti tidak dapat melakukan wawancara secara langsung dengan pihak

terminal pada saat proses Free Gas tangki muatan berlangsung, khususnya
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pada saat proses Aeration Atau Purging, karena peraturan dari perusahaan
yang melarang seluruh kru untuk turun dari kapal selama pandemi covid-
19, sehingga peneliti memiliki keterbatasan untuk melakukan wawancara
dengan pihak terminal walaupun jaraknya dekat dengan kapal.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan berikut ini adalah saran dari

peneliti:

1. Proses operasi Free Gas yang dilakukan untuk persiapan Dry Dock diatas
kapal LPG/C Gas Kalimantan seharusnya menggunakan metode yang
sesuai dengan Standar Operasional Prosedur dalam Cargo Manual Book,
LPG DNV-Course, dan SIGTTO Edition, ESD Arrangements, Free Gas
Procedure & Linked Ship / Shore Systems for Liquefied Gas Carriers
(2009) — Addendum.

2. Agar semua proses operasi Free Gas tangki muatan dapat berjalan dengan
optimal sebaiknya menggunakan metode yang terdapat dalam Cargo
Manual Book, LPG DNV-Course, SIGTTO Edition, ESD Arrangements,
Free Gas Procedure & Linked Ship / Shore Systems for Liquefied Gas
Carriers (2009) — Addendum, lalu juga melakukan koordinasi yang baik
antara pihak perwira dengan kru kapal, sehingga segala informasi tentang
jalannya proses Free Gas tangki muatan dapat disampaikan, agar kejadian
seperti ini tidak terulang lagi dan tidak membahayakan pihak manapun,
selain itu familiarisasi dan pelatihan tentang muatan LPG terhadap kru

kapal juga sangat penting, Melakukan perawatan cargo equipment, sesuai
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dengan LPG DNV-Course Rules For Ship Edition 2016, diharapkan dapat
menghindari kerusakan yang mungkin terjadi.

Berdasarkan saran-saran diatas diharapkan pelaksanaan Free Gas Operation

di Kapal LPG/C Gas Kalimantan dapat berjalan dengan optimal, efektif, dan

efisien sesuai dengan standar prosedur yang terdapat didalam Cargo Manual Book,

LPG DNV-Course, dan SIGTTO Edition, ESD Arrangements, Free Gas

Procedure & Linked Ship / Shore Systems for Liquefied Gas Carriers (2009) —

Addendum.
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LAMPIRAN 1
CREW LIST
CREW LIST

Name of vassal : MT GAS KALIMANTAN Port Arrival : Pangkalan
Flag State of Ship : INDONESIA Dake : 20-01-2023

Date Joined/ | Documant Number | Expiry Dale

' i n

No Name Rank |Nafonalify| Birfhdate /Placs Pacs 5 T |5 Bookt
30051957 65 |03-02-2021 236| C1470333 | GO17513

1, |\gnafius Mufiyono Master | Indonesia Samarang Bumai 24082093 | 57-40-203
5|0 Andarias oh.OF | oonaga | 211198735 (14022021 232| BS772892 | F237803
| Pesiwarissa : o Ambon Dumal 17-01-2022 | "06-05-2022
09121932 30 | 21022021 230| BB036002 | E120628

3, | AdyHandoyo 2008 | Indonasia |- en Dumai 22.09-2022 | 28-09-2023
22071933 29 |17-10-2020 27.1| B9707757 | F 306596

4, | Al Muarul Arsin 0% | Indonesia |- Dumal 09032023 | "06-01-2023
Manatap Hasintongan 05091382 40 | 10072021 184| B7751831 | E088015

% | Tampubolon CEng | Indonasia - o e Dumai 25072022 | 30-11-2022
14-08-1386 56 | 04082021 176| C1172398 | D077381

6, | Atimon 2fEng | Indonesia - Tngal Dumal 05-11-2023 | "11-05-2022
26031934 23 | 2106-2021 190| C3207516 | GO14544

7, |Handra Wiyanko 3Eng | Indonesia [ Dumal 30-04-2024 | 06-06-2024
5 |Munammad Fandi e | rdonaga | 05061984 28 |23-12:2020 249] BB997TEY | Co78RTY
' |Danlarsa 9 Samarang Dumal 30-05-2022 14-07-2024
25111968 53 | 14022021 232| B7588151 | F051664

i PMan | Indonesia |- Dumal 29-08-2022 | 08-08-2022
30011968 54 |23-12-2020 240| C4211306 | FO71598

10, [Herl Bupriono QM [ Indonesia |-z Dumal 24-06-2024 | 06-10-2022
Yohanes Fajar Bxo 08031971 51 |2508-2021 16| C0252425 | F012208
. | Mardianto QM | Indanasia | e Dumal 02.05-2023 | 04-04-2022
07121988 34 |2508-2021 160| B7027040 | F 135465

12, | Rounald Rudolf Rambing QM | indonesia Manade B 07.06.2023 14052023
OilerMo 1 | Indonesia | 13-08-1973 49 | 26-11-2020 258| C4491672 | E013314

13, | Asap Aas Suharman Jakarta Dumal 24072024 | 15-09-2022
14 Muhammad Bagus Qller | Indonesia | 06-04-1934 28 | 19-01-2021 240| B3826463 E066294
' |Pamunglas Samarang Dumal 27-08-2026 | 24-02-2023
16-08-1967 55 |28-08-2021 168| CB658351 | FO017240

15, | Agus Salim Oller | Indonesia |- o) Dumal 04022025 | 26-04-2022
I - Olar | Indonesia | 04-04-1933 20 | 23-12-2020 249 | C6783034 | F 341514
» [PRy Santoso Jakarta Dumal 262032025 | 12-03-2023
02-11-1958 64 |2508-2021 160| C3092333 | F 327625

17, | Suparin CiCook | Indonesia |- Dumal 07-02-2024 | 28-01-2023
12081977 45 |23-12-2020 240| C6833147 | F118542

18, | Suparman Mess Boy| Indonesia |- kalan Dumal 26-11-2025 | 06-04-2023
23121998 23 |18-11-2020 26.1| C2385278 | 6011339

19, | Ruall Anwrr DICat | Indanasia |- e Dumai 14-06-2024 | 07-07-2023
ECdt 01121937 25 |18-11-2020 26.1| C4733437 | F203888

20, | Abd Mulholyb ndonesia |4 ngkaian Dumal 09.06-2024 | 20-03-2022
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SHIP PARTICULAR

60

SHIP’S PARTICULARS

SHIP IDENTIFICATION
Ship’s Name GAS KALIMANTAN [ MMSI No. 525007017
Call Sign YHPN Inmarsat- C No. | 452502127
Ship’s Flag INDONESIA Inmarsat Tlp No. | (007) 870773237158
Port Register JAKARTA Email Address gas.kalimantan@bit.co.id
Official No. PST No.3271/L Type of Ship GAS TANKER
IMO No. 9146235 G A Drawing No. | C-11002
Classification No. 963036 Complement 20 Persons

Classification Society

NKK /Other BKI (Indonesia Classification)

¢ PRINCIPAL DIMENSION
Gross Tonnage (GRT) | 3,385 Distance Bow to Bridge 78.55 m
Net Tonnage (NRT) 1,016 Distance Stern to Bridge 21.43 m
Dead Weight (DWT) 3,530.21 Distance Bow to mid manifold | 45.60 m
Light Weight 2.144.34 Distance stern to mid manifold | 54.38 m
Draught (SDWT) 5.300 m Parallel body in normal ballast | 43.00 m
Height 32m Parallel body in full loaded 61.20 m
Tral Speed 14.0kts
Sea Speed 12.5kts Summer draft / Tropical draft 5313 m
Length Overall (LOA) | 99.98 m Free board 1,687 m
LBP 93.80 m FWA 112 mm
Extreme Breath 16.00 m TPC 12.30
Moulded Depth 7.00 m BUILDER
Cargo tank capacity 3518.413 m3 Ship builder USUKI SHIPYARD LTD
Bunker tank capacity MFO : 607.89 m3 | Date of keel laid | 03 April 1996
MGO: 60.12 m3

FW tank capacity 176.05 m3 Date Launched 11 June 1996
Ballast tank capacity 1,154 m3 Date delivered 28 Sep 1996

23 January 202 Pa

Last dry dock Shi:)ayard,rySinga(:)::e XOcean
PROPULSION MACINERY
Number & Kind ID:4SA6CY
Power (kW) 2.942 kW
Manufacturer Akasaka Diesel Ltd
Type of Cargo Pump | Electrical Motor Driven Deepwell Pump 2 sets
Capacity 1760 Rpm & 350 m3/hrs
) OWNERS SHIP AND OPERATION

Registered Owners PT.BERLIAN LAJU TANKER .
Address 10" floor Wisma BSG, J1. Abdul Muis No.40, Jakarta 10160 - Indonesia
Tel / Fax / Email +62 21 30060300 /+62 21 30060390 / operation@blt.co.id
Technical Operator GOLD BRIDGE SHIPPING LTD.

Rm 2007-10, China Insurance Group Building, 141 Des Voeux Road,

Address
¥

Central, Hong Kong

Tel / Fax / Email

+852 2854 2318 7 +852 2854 4704 / Safety@gbship.com
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LAMPIRAN 3

VOYAGE MEMO

(4). Security levels and special measures taken for last 10 port calls

Voy Name Of Port Or Arrival Departure Cargo Security Level Special
No Other Ship Operation Measures
Port Or Ship
Other
Ship
38/21 | TANJUNG UBAN 22/08/21 | 24/08/21 | LOADING 1 1 NO
38/21 | DUMAI 25/08/21 | 31/08/21 | DISCHARGING 1 1 NO
39/21 | TANJUNG UBAN 31/08/21 | 03/09/21 | LOADING 1 1 NO
39/21 | DUMAI 03/09/21 | 06/09/21 | DISCHARGING 1 1 NO
40/21 | PANGKALAN SUSU | 07/09/21 | 09/09/21 | LOADING 1 1 NO
40/21 | DUMAI 10/09/21 | 15/09/21 | DISCHARGING 1 1 NO
40/21 | BATAM,SIKUPANG | 15/09/21 | 17/09/21 | PURGING 1 1 NO
40/21 | SINGAPORE 18/09/21 | 07/10/21 | DRY DOCKING 1 1 NO
40/21 | PULAU SAMBU 07/10/21 | 08/10/21 | CLEARANCE 1 1 NO
41/21 | PANGKALAN SUSU | 09/10/21 | 12/10/21 | LOADING 1 1 NO

Dymal , 13 October 2021

Capt. Ignatius

Master of MT Gas Kalimantan




LAMPIRAN 4

SAFETY CHECK LIST ENCLOSED SPACES

oved by Techrical Dir
pared & Issued by Designated P

$-0504-CE
n 1

Page 1af 3 Pravioys |seye Date: 13

SAFETY CHECK LIST FOR ENTRY INTO ENCLOSED SPACES

General:

Location of Enclosed Space(S):

Reason for entry:

Permit valid: (Moximum 8 hours)

Date: From: Date: To:
Section 1: Pre-Entry Preparation. Confirmed Initials
{To be checked by M or i d responsible person)

Has the space been thoroughly ventilated by mechanical means?

Has the space been segregated by blanking off or isolating all connecting
pipelines or valves and electrical power/equipment?

Has the space been cleaned where necessary?

Has the space been tested and found safe for entry?

Pre-entry atmosphere test readings:

Have arrangements been made for regular atmosphere checks to be made
while the space is occupied?

Have arrangements been made for the space to be continuously ventilated
throughout the period of occupation and during work breaks?

After work breaks are arrangements in place to ensure re-testing of the
atmosphere?

Are access and illumination adequate?

Is rescue and resuscitation equipment available for immediate use by the
entrance to the space?

Has an attendant been designated to be in constant attendance at the entrance
to the space?

Has the officer of the watch (bridge, engine room, cargo control room) been
advised of the planned entry?

Has a system of communication between all parties been tested and emergency
signals agreed?

Are emergency and evacuation procedures established and understood by all
personnel involved with the enclosed space entry?

Is all equipment used in good working condition and inspected prior to entry?

Are personnel properly clothed and equipped?

To be recarded: Occasionaly GOLD BRIDGE SHIPPING LIMITED To be kept for: 2.5 years
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SAFETY CHECK LIST ENCLOSED SPACES (LANJUTAN)

$-0504-CE
s No.: 11

Page 2 of 3 Previous |&

Test Reading Initial +30 Mins | + 30 Mins | +30 Mins | + 30 Mins | +30Mins | +30Mins Signature

1) 02:

2) MC:

3) Mas:

4) Benzene:

5) Toxic Gases:

Section 2: Pre-Entry Check. Confirmed Initials
(To be checked by each person entering the space )

| have received instructions or permission from the Master or nominated
responsible person to enter the enclosed space.

Section 1 of this permit has been satisfactorily completed by the Master or
nominated responsible person.

I have agreed and understand the communication procedures.

| have agreed upon a reporting interval of ............. minutes,

Emergency and evacuation procedures have been agreed and are
understood.

| am aware that the space must be vacated immediately in the event of
ventilation fadlure or if atmosphere tests show a change from agreed safe

criteria.
Section 3: Breathing apparatus and other equipment. Confirmed Initials
(To be checked jointly by the M or i d responsible person and the

person who is to enter the space)

| have received instructions or permission from the Master or nominated
responsible person to enter the enclosed space.

Section 1 of this permit has been satisfactorily completed by the Master or
nominated responsible person.

I have agreed and understand the communication procedures.

| have agreed upon a reporting interval of ... .. Minutes,

Emergency and evacuation procedures have been agreed and are
understood.

| am aware that the space must be vacated immediately in the event of

ventilation fadlure or if atmosphere tests show a change from agreed safe
criteria.

Section 4: Personnel Entry.
(To be completed by the responsible person supervising entry)

Names Rank Time-In Time-Out

To arded: Occasionaly GOLD BRIDGE SHIPPING LIMITED To be kept for: 2.5 years
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SAFETY CHECK LIST ENCLOSED SPACES (LANJUTAN)

$-0504-CE

Page 3af 3
Section 5: Completion of the job.
(To be pleted by the ible person supervising entry)
Date (DD/MM/YY) Time
Job completed:
Space secured against entry:
O0OW informed:
Signed upon completion of Sections 4 and 5 by:
Date: (DD/MM/YYY) Time:
Responsible Person Supervising Entry:
Section 6: Re-Entry Preparation.
(To be checked by Master or nominated responsible person)
When a breok in reguiar testing of enclosed space oceurs such os for o ref ar meal interval, appropiote checks

mmmmmmxmzwmsmuwmmmmwmmm In ol coses the checks listed
under Section 6 must additionally be completed.

Date (DD/MM/YY) Time
Has the space been tested and found safe for entry? (See Note)
Re-entry atmosphere test readings (See Note)
Test Reading: Time Initials

6) Oxygen:

7) Hydrocarbon:

8) Hydrogen Sulphide (H2S):
9) Benzene:

10) Toxic Gases:

Notes:

1}  Inany event, the permit validity should not exceed B hours.

2)  Tests for specific toxic contaminants, such as berzens or hydrogen slplige (H2S) shoud be undertaken

3) The Endased Space includes, but is not limited to, cargo spaces, double bottoms, fuel tanks, ballast tanks, cargo pump-rooms,
cargo compressor rooms, cofferdams, chain lockers, void spaces, duct keels, inter-barrier spaces, boilers, engine crankcases,
engine scavenge air receivers, sewage tanks, and adjacent connected spaces.

4)  Ventilation should be stepped for about 10 minutes before the pre-entry stmosphere tests are taken.

5) One (1) format may be used for multiple cango tanks, but the atmosphere in the spaces should be tested again before entry; but
only 1 entry format to be used for each ballast tank and cofferdam ete

6) For toxic vapor and gases, the reading should be not more than 50% of the Occupational Expasure Limit (OEL), the term OEL
includes the Permissible Exposure Limit (PEL) and Threshold Limit Value (TLV).

7} The resporsible person supervising entry means a parson who i suitably trained, having sufficient knowledge of the proecedures,
and he should not enter into the space, who normally will be an officer/engineer.

8) Thegasir should be operationally tested and physically checked before use.

9) This check list is based on IMO Resolution A 27/Res. 1050, MSC.1/Circ. 1401 and Gap analysis with latest ISGOTT.

GOLD BRIDGE SHIPPING LIMITED To be kept for: 2.5 years

To be recarded: Occ
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GENERAL ARRANGEMENT
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LAMPIRAN 8

HSE COORDINATION BOARD
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LAMPIRAN 9

SKEMA PELAKSANAAN AERATION / PURGING
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LAMPIRAN 10

DAFTAR WAWANCARA

Nama-nama kru kapal yang diwawancara

No Nama Jabatan Responden
1 Echo Andarias Chief Officer 1
2 Manatap Tampubolon Chief Engineer 2

A. Hasil Wawancara Responden I

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Apa yang dimaksud dengan operasi Free Gas?

: Operasi Free Gas merupakan istilah dari kesatuan

tahapan-tahapan yang bertujuan untuk
membebaskan tangki atau Enclosed Space dari
Flammable Substance dan Toxic Gas untuk
persiapan Dry Dock, Changing Cargo, maupun

Tank Inspection .

: Apa saja tahapan yang termasuk dalam proses

operasi Free Gas?
Operasi tersebut terdiri dari 3 tahap yaitu Liquid

Freeing, Warm Up, dan Aeration.

Metode apa yang digunakan pada proses Free

Gas diatas LPG/C Gas Kalimantan?



Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan.

Jawaban

69

Metode yang digunakan merupakan metode yang
sedikit berbeda dari Cargo Manual Book, metode
yang digunakan adalah Release Pressure Vent to

Sea.

Apa saja faktor penghambat pada proses

operasi  tersebut?

Salah satu yang menjadi faktor penghambat adalah
perbedaan metode yang digunakan dengan metode

yang dipaparkan dalam Cargo Manual Book.

: Apa dampak yang ditimbulkan?

Lamanya proses setiap tahapan operasi serta
terdapat polutan di sekitar area Vent fo Sea.
Saran apakah yang cocok untuk mengatasi

dampak tersebut?

: Seharusnya proses operasi Free Gas yang

dilakukan harus sesuai dengan SOP dari Cargo
Manual Book sehingga tidak menimbulkan
Operation Time yang lama serta timbulnya polutan

yang dapat mengganggu ekosistem laut.
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A. Hasil Wawancara Responden II

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan.

Jawaban

Pertanyaan.

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban.

: Apa yang dimaksud dengan operasi Free Gas?

Free Gas terdiri dari 3 tahapan yaitu Liquid

Freeing, Warm Up, dan Aeration.

: Metode apa yang digunakan pada proses Free Gas

diatas LPG/C Pertamina Gas 1?

: Sebenarnya metode yang digunakan dalam operasi

kali ini hanya berbeda pada proses Release
Pressure saja, jika pada Cargo Manual Book Vent

to Mast Riser sedangkan diatas kapal Vent to Sea.

: Apakah perbedaan metode tersebut menjadi

penghambat pada proses operasi Free Gas ini?

: Ya, tentu saja itu akan berdampak pada Calculation

of Operation Time dari setiap tahapan yang

diperlukan.

: Saran apakah yang tepat menurut anda?
: Seharusnya  setiap  operasi yang  digunakan
berpatokan pada Cargo Manual Book, SIGTTO dan

SOP yang telah ditetapkan.
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DOKUMENTASI WAWANCARA
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LEMBAR TURNITIN
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SURAT KETERANGAN HASIL CEK SIMILIARITY
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 1043/SP/PERPUSTAKAAN/SKHCP/01/2023

Petugas cek similiarity telah menerima naskah skripsi/prosiding dengan
identitas:

Nama : RUSLI ANWAR

NIT : 551811136866 N

Prodi/Jurusan : NAUTIKA

Judul : OPTIMALISASI FAKTOR PENGHAMBAT OPERASI

FREE GAS TANGKI MUATAN PADA SAAT DRY DOCK
DI KAPAL LPG/C GAS KALIMANTAN

Menyatakan bahwa naskah skripsi/prosiding tersebut telah diperiksa tingkat
kemiripannya (index similarity) dengan skor/hasil sebesar 11 %* (Sebelas
Persen).

Hasil cek similiarity yang terdata di atas semata-mata hanya untuk mengecek
duplikasi tulisan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Semarang, 18 Januari 2023

*Catatan:

>30 % : “Revisi (Konsultasikan dengan Pembimbing)”
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LEMBAR TURNITIN (LANJUTAN)
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OPTIMALISASI FAKTOR PENGHAMBAT OPERASI FREE GAS
TANGKI MUATAN PADA SAAT DRY DOCK DI KAPAL LPG/C GAS
KALIMANTAN
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Internet Source
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